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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia pada dasarnya selalu memiliki pertimbangan dari semua
kesanggupan berpikir dan manusia akan terus mencari jawaban tentang
makna menjalani kehidupan di dunia. Pertanyaan-pertanyaan mengenai
makna kehidupan manusia akan ditanyakannya kepada dirinya sendiri

dan kepada kenyataan di sekeliling yaitu kenyataan dunia.

Manusia adalah objek yang menyatu dengan duniawi sebagai
objek, maka perspektif tentang arti kehidupan juga ditentukan lewat
pandangan manusia terhadap duniawi. Homo religi atau makhluk yang
religi yang percaya terhadap kekuatan Adi-manusiawi yang melampaui
diri dan hidupnya. Kepercayaan itu tergambar pada ketaatan terhadap
yang lIlahi yang tercermin dalam kepatuhan hidup, setia menjunjung
tinggi nilai-nilai moralitas, norma sebagai dasar berinteraksi dengan
sesamanya manusia dan alam semesta, sebagaimana yang ada pada

ajaran-ajaran keagamaan. Sebagaimana kata religi yang awal katanya



yakni pada bahasa latin religi dan berakar dari kata religi yang
mempunyai makna dalam kepercayaan kepada Tuhan, yakni
mempercayai terdapat kekuatan adikodrati di atas manusia. Dengan
kesadaran tersebut akan membentuk sikap keagamaan yang patut

dicerminkan dalam totalitas kehidupan.!

Penghayatan terhadap religiusitas juga dihayati dalam keluarga
melalui kebersamaan atau solidaritas yang dibangun dalam pa’rapuan.
Dalam konteks Toraja, memperlihatkan fenomena yang tidak ideal,
dimana relasi solidaritas yang seharusnya dibangun berdasarkan nilai
kebersamaan yang saling menghargai, menolong dan menopang
(kasiangkaran, siporannu, sipopa’di) telah bergeser digantikan oleh
kepemilikan harta benda. Faktanya, bahwa sebahagian besar relasi dalam
kekeluargaan mengalami masalah, terkhusus bagi pihak yang kelas

ekonominya rendah merasa tersisihkan.

Seperti yang terjadi di Rembon, budaya solidaritas hampir tidak
terlihat lagi. Sebagian masyarakatnya sudah mulai menghidupkan
budaya postmodern salah satunya bekerja secara individu-individu.

Realitas yang terjadi di Rembon, praktik budaya gotong-royong sudah



mulai pudar dari kehidupan. Misalnya, dalam kegiatan persiapan rambu
solo” (upacara kematian) sebagian besar masyarakat memilih untuk
mengerjakan pekerjaannya dibanding hadir dan berpartisipasi dalam
kegiatan tersebut. Apalagi mereka yang sudah sukses dan secara ekonomi
sudah memadai. Solidaritas yang menjadi kebutuhan keluarga tidak lagi

tersalurkan.

Pergeseran nilai solidaritas seseorang atau kelompok, tidak lagi
dinilai dari kebersamaan yang konkret, yang kuat menekan yang lemah,
tetapi bergeser kepada sikap memaksakan diri demi menjaga gengsi. Nilai
materi telah menggantikan nilai-nilai solidaritas yang luhur dalam
masyarakat Toraja yang dari dulu telah dihidupi leluhur Toraja. Sehingga
tidak heran bahwa masyarakat dalam konteks sekarang lebih cenderung

menilai solidaritas dalam keluarga itu dari segi materi yang dikorbankan.

Menyikapi realitas di atas dibutuhkan sikap religius yang tidak
hanya bersumber dari ajaran agama Kristen tetapi juga nilai religiusitas
solidaritas yang terkandung dalam kosmologi orang Toraja dalam narasi
Tallo” Mangka Kalena (Dunia yang tercipta seperti susunan telur ayam)

yang melibatkan peranan dewa Gaun Tikembong, Bangge di Rante dan



Pongtulak Padang yang selanjutnya mengisahkan narasi Puang Matua
sebagai pencipta manusia, binatang dan tumbuhan yang diketahui
dengan istilah sangserekan.! Narasi dalam kosmologi Toraja tersebut
menyampaikan makna religiusitas yang diperlihatkan dalam sikap,
kejujuran, kesetiaan, persatuan dan gotong-royong yang mestinya
dijadikan sebagai acuan kehidupan dalam pa’rapuan  dalam

menghidupkan solidaritas sesungguhnya.

Terkait dengan penelitian kosmologi Toraja telah ditulis oleh
Yulianto Sumalyo (2001) yakni Kosmologi dalam arsitektur Toraja,*> dan
Mushuri (2010) dalam kajian tentang Perwujudan Konsep dan Nilai-nilai
Kosmologi Pada bangunan Rumah Tradisional Toraja.? Kedua penelitian
di atas berbeda dengan kajian penulis yang berfokus pada Kajian Teologis
Solidaritas Tentang Kosmologi Toraja dan Relevansinya Terhadap Relasi

Kekeluargaan di Rembon.

Tangdilintin, Kebudayaan Toraja (Yogyakarta: Buntu Sopai, 2010), 6.

2Yulianto Sumalyo, “Kosmologi Dalam Arsitektur Toraja,” Dimensi (Journal of Architecture
and Built Environment) 29 No.1 (2001): 3.

SMahuri, “Perwujudan Konsep Dan Nilai-Nilai Kosmologi Pada Bangunan Rumah
Tradisional Toraja,” Jurnal Ruang 2 No. 1 (Maret 2010): 2.



B. Fokus Masalah
Pada penelitian ini yang menjadi fokus masalah yakni terkait
masalah sosial di Toraja, secara khusus tentang nilai solidaritas dalam
pa’rapuan (keluarga) yang mengalami pergeseran nilai kasi anggaran,
siporannu, sipopa’di digantikan dengan nilai materi atau uang. Penulisan
mengambil nilai solidaritas dalam kosmologi Toraja sebagai upaya untuk
meminimalisir kecenderungan negatif yang terjadi dalam relasi

kekeluargaan.

C. Rumusan masalah
Berdasarkan gambaran yang telah disampaikan, maka Dalam

penelitian ini rumusan masalahnya yakni:

Bagaimana kajian Teologis terhadap nilai solidaritas dalam kosmologi

Toraja dan relevansinya bagi kehidupan kekeluargaan di Rembon ?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan landasan rumusan masalah yang sebelumnya

dijabarkan, maka penelitian ini memiliki tujuan dalam:
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Mendeskripsikan nilai solidaritas dalam kosmologi Toraja dan

relevansinya bagi relasi kekeluargaan di Rembon.

E. Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa temuan yang dihasilkan bisa bermanfaat baik

dari segi teoritis ataupun praktis.

1. Manfaat Teoretis

Untuk Memberikan sumbangsih pemikiran bagi segenap
civitas Institut Agama Kristen Negeri Toraja dalam membantu dan
mengembangkan teologi kultural konsep kosmologi Toraja dan dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber rujukan pada mata kuliah Adat

dan Kebudayaan Toraja dan Teologi Kontekstual.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis tulisan ini untuk masyarakat Toraja dalam
membangun relasi atau solidaritas yang sesungguhnya, mengacu

pada nilai-nilai solidaritas dalam kosmologi Toraja. Mendapatkan
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makna dibalik kenyataan, melalui wawancara, observasi dan reduksi
data.*
F. Sistematika Penulisan
Penulisan ini terdiri dari :

BAB 1 : Pendahuluan. Bagian ini berisi tentang Latar Belakang,

Fokus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BABII : Kajian Teori. Berisi tentang Konsep Solidaritas, Bentuk-
Bentuk Solidaritas, Konsep Solidaritas Dalam Sosiologi,
Pandangan Alkitabiah Tentang Solidaritas, Konsep
Solidaritas Kosmologi Toraja.

BAB III : Metode Penelitian. Pada Bab ini, penulis akan
Menguraikan tentang metode penelitian yang
memudahkan penulis untuk memperoleh informasi
dilapangan, maka penulis akan memberikan
penjelasan disekitar metode yang digunakan dalam

penelitian.

4]. Melong, Penelitian (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 59.
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BAB IV : Hasil penelitian dan analisis. Dalam bab ini membahas

tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil

penelitian, analisis, dan kajian teologis.

BABV : Menguraikan Tentang Penutup yang meliputi:

Kesimpulan dan Saran.
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